MENYOAL OTENTISITAS DAN EPISTEMOLOGI
TAFSIR AL-JILANI

Questioning of Authentication and Epistemology in Tafsir al-Jilani

IRWAN MASDUQI

IRWAN MASDUQI ABSTRAK

P As-Salafiyah Mlangi S e e . .. L. . .
onpes As-saallya a?(g;y:kn;ftg Dalam penelitian ini, penulis secara kritis menganalisis biografi Syaikh ‘Abd al-Qadir

Telp. 085743299990 al-Jilani yang mengandung mitos-mitos sakral. Mitos sakral tentang ‘Abd al-Qadir
e-mail: irman_masdugi@yahoo.co.id al-Jilani dianalisis dengan antropologi aplikatif untuk membedakan antara mitos
Naskah diterima: 5 Maret 2012 | yang memiliki nilai positif dan negatif bagi masyarakat Muslim. Penelitian ini ke-
Naskah direvisi: 30 Ap{il—7 Mei 2012 mudian menganalisis otentisitas Tafsir al-Jilani dan epistemologi tafsirnya. ‘Abd al-
Naskah disetujui: 11 Mei 2012 Qadir al-Jilani adalah pendiri Tarekat Qadiriyah. Doktrin-doktrin Qadiriyah telah
diterima secara luas oleh kelompok Muslim tradisional di dunia Islam, sehingga ka-
Jjian Tafsir al-Jilani sangat bermanfaat bagi pengikut Qadiriyah pada khususnya
dan pecinta studi al-Quran pada umumnya untuk meningkatkan wawasan mereka

tentang ajaran-ajaran ‘Abd al-Qadir al-Jilani.
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ABSTRACT

In this research, the author critically analyzes a biography of Shaikh ‘Abd al-Qadir
al-Jilani containing sacred myths. The analyst of sacred myth about ‘Abd al-Qadir
al-Jilani is based on the approach of applied anthropology to distinguish between
the myths that have positive and negative values for Muslim society. This research
then analyzes the authenticity of Tafsir al-Jilani and the epistemology of his inter-
pretation. ‘Abd al-Qadir al-Jilani is the founder of Qadiriyah. Qadiriyah doctrines
has been widely accepted by traditional Muslim groups in Muslim world, so that the
study of Tafsir al-Jilani is very meaningful for the followers of Qadiriyah in particu-
lar and the lovers of Quranic studies in general to increase their knowledge about the
teachings of ‘Abd al-Qadir al-Jilani.
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PENDAHULUAN

Qadiriyah merupakan salah satu tarekat sufi
yang tersebar luas di dunia Islam. Di Indonesia,
Qadiriyah sangat populer karena telah terbukti
berperan besar dalam penyebaran Islam dan per-
lawanan terhadap kolonialisme Belanda, namun
masih minim kajian seputar biografi Syaikh ‘Abd
al-Qadir al-Jilani yang tak lain adalah pendirinya
dan ajaran-ajaran dalam tafsirnya yang baru-
baru ini diterbitkan.

Tafsir al-Jilani merupakan tafsir langka yang
belum mendapatkan perhatian luas dari para
peminat ilmu tafsir. Husain al-Dhahabi, penulis
Al-Tafsir wa al-Mufassirun, misalnya, tidak me-
ngulas Tafsir al-Jilani meskipun karya Husain al-
Dhahabi dinilai cukup ensiklopedis dalam mem-
bahas tipologi tafsir (Dzahabi, 2005). Mukhtar
Fajjari, pada tahun 2008, menulis buku berjudul
Hafariyat fi al-Ta’wil al-Islami yang berupaya
menelusuri akar arkeologis sejarah perkembang-
an epistemologi tafsir sufi. Dia menggali lapisan-
lapisan genealogis tafsir sufistik sejak era kena-
bian dan perkembangannya di tangan Hasan al-
Bashri, Sufyan at-Tsauri, al-Muhasibi, Junayd,
Ja’far as-Shadiq, at-Tustari, Ibn ‘Atha’, al-Hallaj,
dan al-Qusyairi. Namun Mukhtar Fajjari dalam
bab “Perkembangan Tafsir Sufi di Abad ke-5 dan
ke-6” tidak mengeksplorasi Tafsir al-Jilani (al-
Fajari, 2008).

Quranic Studies di Barat pun belum mem-
berikan perhatian guna menelaah Tafsir al-Jilani
sebagaimana konsentrasi mereka dalam meneliti
konsep-konsep Ibn Arabi, al-Hallaj, dan al-Gha-
zali. Para peminat kajian Islam dapat menjumpai
dengan mudah ulasan gagasan-gagasan Ibn Arabi
dalam Amor Humano, Amor Divino: Ibn Arabi
karya Miguel Asin Palacios dan Creative Imagi-
nation in the Sufism of Ibn ‘Arabi karya Henry
Corbin (Palacios, 1965). Elaborasi ajaran-ajaran
al-Hallaj juga dapat ditemui dalam La Paison de
Halaj karya Louis Massignon (Massignon, 2004).
Al-Ghazali pun telah dikaji secara luas oleh Baron
Caradivo. Namun masih jarang kajian, baik dari
kalangan Islam maupun Islamolog Barat, yang
concern seputar Tafsir al-Jilani. Baron Caradi-
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vo, dalam bukunya tentang biografi al-Ghazali,
memang mengulas tokoh-tokoh sufi pada era al-
Ghazali, tak terkecuali al-Jilani, namun ulasan
itu terbatas pada biografi yang sangat singkat
(Caradivo, tt: 213). Ignaz Goldziher, penulis Die
Richtungen der Islamichen Koranauslegung,
juga tidak mengulas Tafsir al-Jilani.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
tulisan ini akan mengkaji biografi ‘Abd al-Qadir
al-Jilani untuk mengetahui lebih jauh kondisi
sosio-kultural di mana dia hidup dan mengajar-
kan sufisme. Kemudian akan dibahas otentisitas
Tafsir al-Jilani dan epistemologinya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini hendak mendeskripsikan secara
analitis biografi dan ajaran-ajaran al-Jilani. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pustaka (library
research). Penelitian ini termasuk ke dalam kajian
tokoh dan aliran, oleh sebab itu ada dua metode
untuk memperoleh pengetahuan tentang tokoh
dan aliran tarekat tersebut: 1) Biografis, yakni
penelitian latar belakang kehidupan al-Jilani dan
sosio-kultur masyarakatnya: 2) Taksonomis, yakni
penelitian tentang ajaran-ajaran Tarekat Qadiri-
yah dalam Tafsir al-Jilani.

Sumber penelitian ini adalah data primer
seperti Tafsir al-Jilani: al-Fawatih al-Ilahiyah
wa al-Mafatih al-Ghaybiyah al-Muwadhihah
li al-Kalim al-Qur’aniyah wa al-Hikam al-Fur-
ganiyah. Penelitian ini juga merujuk pada sum-
ber-sumber sekunder berupa karya-karya ten-
tang Tarekat Qadiriyah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
multidisipliner. Sosiologi bermanfaat untuk
meng-analisis konsep sufi al-Jilani, di mana
dalam kacamata sosiolog sufisme dinilai sebagai
kritik sosial dalam merespon dinamika masya-
rakat yang meng-alami degradasi moral dan
spiritual. Namun sosiologi merupakan metode
empiris yang materialis. Sosiologi tidak menjang-
kau hal-hal yang bersifat nonmaterial, padahal
al-Jilani mengklaim bahwa aktivitas interpreta-
tif sufistik tak lain merupakan hasil “komunikasi
vertikal” yang bersifat intuitif (al-kasyf).
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Ketika mengkaji biografi al-Jilani, peneliti di-
hadapkan dengan mitos-mitos kewaliannya yang
sangat diyakini oleh penganut fanatik Tarekat
Qadiriyah, sehingga membutuhkan pendekat-

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Biografi ‘Abd al-Qadir al-Jilani

Kesarjanaan Islam pada abad pertengahan

telah meninggalkan warisan tradisi intelektual
yang berharga berupa puluhan karya tulis tentang
biografi ‘Abd al-Qadir al-Jilani.? Namun karya-
karya itu secara umum ditulis atas dasar pengkul-
tusan yang berlebihan terhadap sosok wali yang
dikramatkan itu. Karya-karya tersebut dipenuhi
cerita-cerita mitos yang dianggap sebagai tanda
kekeramatan ‘Abd al-Qadir al-Jilani. Karya-karya
tersebut sebenarnya merupakan data-data antro-
pologis yang cukup penting dan, dalam konteks
kajian kritis terhadap biografi al-Jilani, data-data
yang sarat mitos tersebut akan penulis kaji dengan
kacamata kritis. Penulis tidak hendak mengkul-
tuskan sosok wali dengan pendekatan mitis se-
bagaimana yang telah dilakukan oleh para penulis
biografi di abad pertengahan. Penulis lebih fokus
pada background sosio-kultural yang berperan
membentuk kerangka teoretis al-Jilani dalam
menginterpretasikan teks-teks keagamaan.

an antropologi aplikatif untuk menyikapinya.
Selain itu, perilaku sufistik juga perlu dianalisis
dengan psikologi yang mempelajari tingkah laku
dan proses mantal. Fungsi psikologi dapat men-
jelaskan secara deskriptif tentang apa, bagaima-
na, dan mengapa tingkah laku para sufi bisa ter-
jadi, seperti perilaku asketis dan kecenderungan
memarginalkan diri dari ruang publik (‘uzlah).
Asketisisme dan ‘uzlah bukanlah bentuk sikap
apatis terhadap realitas sosial, namun asketisis-
me dapat dipahami sebagai bentuk pemberon-
takan jiwa seorang sufi terhadap rusaknya tata-
nan masyarakat.!

Penelitian ini pun membutuhkan estetika
yang membahas keindahan yang erat kaitannya
dengan filsafat seni. Pendekatan estetika sangat
diperlukan guna memahami nilai-nilai adiluhung
dalam Tafsir al-Jilani, sebab di dalam tafsir itu
terdapat ungkapan-ungkapan estetik dan sas-
tra sebagai sarana agar pembaca dapat mendaki
menuju kesadaran ruhani dan tangga spiritual
yang lebih tinggi, seperti istilah nasut dan lahut
yang menjembatani dimensi manusia dan di-
mensi ketuhanan.

Pendekatan mitis yang berpotensi men-
ciptakan sikap-sikap pengkultuasan wali harus
dihindari. Namun hal itu bukan berarti bahwa
penulis menafikan secara keseluruhan peran mi-
tos dalam membentuk dan menggerakan dinami-

1 Ali Syami al-Nasyar, Nasyah al-Fikr al-Falsafi fi al-Islam (Cairo: Dar al-Salam, 2008), hlm. 1167. Abd al-Raziq al-Kay-
lani, al-Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani: al-Tmam al-Zahid al-Qudwah (Damaskus: Dar al-Qalam, 1994), hlm. 112, 194 & 227.
Abd al-Qadir al-Jaylani, Tafsir al-Jilani: al-Fawatih al-Ilahiyah wa al-Mafatih al-Ghaybiyah al-Muwadhdhiah li al-Kalim
al-Qur’aniyah wa al-Hikam al-Furqaniyah (Markaz al-Jaylani li al-Buhuts al-‘Ilmiyyah wa al-Tab’i wa al-Nasyr, 2009), hlm.
42.

2 Contohnya seperti Buhjah al-Asrar wa Ma’'dan al-Anwar karya Syathnufi, Qalaid al-Jawahir fi Manaqib al-Syaikh
‘Abd al-Qadir karya al-Tadifi, Syamsy al-Mafakhir karya Muhammad bin Muhammad al-Bahsyi al-Halbi, Khulashah al-Ma-
fakhir fi Ikhtishar Manaqib al-Syaikh ‘Abd al-Qadir karya Abu As’ad al-Yafi’i, ‘Aqd Jawahir al-Ma’ani fi Manaqib al-Syaikh
al-Jilani karya Syaikh Ahmad bin Abd al-Qadir, Tuhfah al-Abrar wa Lawami’ al-Anwar fi Manaqib al-Sayid Abd al-Qadir
wa Dhuriyatihi al-Akabir karya ‘Ala al-Din al-Jilani, Nazhah al-Khathir al-Fatir fi Tarjamah Sayidi ‘Abd al-Qadir karya
Mulla Ali Bih Sulthan, Bustan al-Ashahir wa al-Akabir fi Tarjamah Sayid ‘Abd al-Qadir karya Abd al-Hayi al-Qadiri, Riyadh
al-Basatin fi Akhbar al-Syaikh ‘Abd al-Qadir karya Muhammad Amin bin Ahmad al-Kaylani, al-Janyu al-Dani fi Nubdzah
min Manaqib al-Quthb ‘Abd al-Qadir al-Jilani karya Ja’far bin Hasan al-Barzanji, Anwar al-Nadhir fi Ma'rifati Akhbari
al-Syaikh ‘Abd al-Qadir karya Abu Bakar Abdullah bin Nashr Hamzah al-Bakri al-Shidiqi, al-Nur al-Burhani fi Tarjamah al-
Lujayn al-Dani fi Dzikr Nubdzah min Manaqib al-Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani karya Abi Lathif al-Hakim Mushlih bin ‘Abd
al-Rahman al-Muragqi, dan lain-lain.
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ka sosial. Dalam perspektif antropologi aplikatif,
mitos tidak senantiasa dinilai sebagai hal negatif.
Mitos, di mata para antropolog, terkadang pu-
nya dampak positif dalam mentransformasikan
masyarakat menuju ke arah yang lebih baik. Satu
contoh dalam kaitannya dengan mitos-mitos ke-
keramatan ‘Abd al-Qadir al-Jilani, misalnya, diri-
wayatkan bahwa beliau memiliki kekuatan supra-
natural meremas-remas kepingan uang dirham
hadiah dari penguasa yang korup hingga keping-
an tersebut hancur. Dari perspektif antropologi
aplikatif, narasi mitis tersebut tidak dipahami se-
cara mentah-mentah. Antropologi aplikatif tidak
hendak menverifikasi atau memfalsifikasi apakah
mitos tersebut benar atau salah. Antropologi ap-
likatif lebih menekankan bahwa mitos tersebut
bernilai positif karena memiliki peran memben-
tuk masyarakat anti korupsi.? Dengan demikian,
penolakan penulis terhadap mitos hanya terbatas
pada mitos-mitos kekeramatan yang disetting dan
diproyeksikan oleh para pengikut fanatik ‘Abd al-
Qadir al-Jilani sebagai media pengkultusan, sep-
erti mitos bahwa ‘Abd al-Qadir al-Jilani mampu
menghidupkan ayam mati. Setelah dihidupkan,
ayam tersebut berkokok dengan suara “la ilaha
illallah Muhammad Rasulullah al-Syaikh ‘Abd
al-Qadir waliyullah” (Tidak ada Tuhan selain
Allah. Muhammad utusan Allah. Syaikh ‘Abd al-
Qadir kekasih Allah). Mitos-mitos yang murni
sakralisasi dan pengkultusan seperti ini harus
ditolak demi keselamatan akidah tauhid. Tetapi
penulis akan mengapresiasi mitos-mitos yang
bermanfaat membangun dinamika sosial ke arah
yang lebih baik.

‘Abd al-Qadir al-Jilani dilahirkan pada tahun
470 H/1077 M di daerah Jilan, Iran, dan wafat
pada tanggal 9 Rabi’ul Akhir tahun 561 H di dae-
rah Bab al-Azaj, Baghdad. Jenjang kehidupan
al-Jilani dapat dibagi menjadi tiga periode. Peri-
ode pertama adalah jenjang kehidupan masa

kecilnya di Kaylan/Jilan, sebuah kawasan yang
penduduknya setia mengikuti madzhab Hanbali-
yah. Periode ini terhitung sejak 470 H hingga dia
melakukan ekspedisi intelektual ke Baghdad pada
tahun 488 H. Periode kedua adalah jenjang me-
nimba ilmu di Baghdad yang terhitung mulai dari
tahun 488 H hingga 521 H. Pada periode kedua
ini, al-Jilani menimba ilmu hadis dari Abi Ghalib
Muhammad bin Hasan al-Baqilani, Abu Bakar
Ahmad bin Madzhar, Abu Qasim Ali bin Bayan
al-Razi, Abu Thalib bin Yusuf, dan lain-lain. Di
bidang fikih, ia berguru pada Abu al-Wafa Ali bin
Aqil al-Hanbali dan Abu al-Khithab Mahfudh bin
Ahmad al-Kalwadzani al-Hanbali.

Dalam disiplin sastra, ia berguru pada Abu
Zakariya Yahya al-Tibrizi. Dalam bidang tasawuf,
al-Jilani berguru pada beberapa master sufi
antara lain Abu Muhammad Ja’far bin Ahmad
Siraj, Syaikh Hamad bin Muslim al-Dibas, dan
Qadhi Abi Said al-Mubarak bin Ali al-Mukhar-
rami. Dalam disiplin tafsir dan ilmu al-Qur’an,
dia menimba ilmu dari Abi Wafa Ali bin Aqil,
Abu al-Khithab Mahfudh al-Kalwadzani, Abu
al-Ghanaim, Abd al-Rahman bin Ahmad bin Yu-
suf, Abu al-Barakat Hibatullah al-Mubarak, dan
lain-lain. Menurut beberapa penulis biografi,
ilmu yang paling ditekuni oleh al-Jilani adalah
fikih madzhab Hanbaliyah dan Syafi’iyah. Sete-
lah menguasai fikih, al-Jilani kemudian meleng-
kapinya dengan tasawuf. Periode ketiga adalah
periode dakwah sebagai master sufi. Periode ini
dimulai sejak al-Jilani berperan menggantikan
gurunya, al-Mukharrami, yang wafat pada tahun
521 H. Al-Jilani adalah murid terbaik yang diper-
caya oleh al-Mukharrami sebagai penerusnya di
madrasah yang dia miliki. Sejak saat itu al-Jilani
disibukkan oleh kegiatan mengajar dan menulis
karya. Dapat diperkirakan bahwa Tafsir al-Jilani
ditulis pada periode ketiga ini, yakni antara tahun
521 H hingga 561 H.

3 Antropologi aplikatif pernah diadopsi oleh Muhammad Arkoun yang terinspirasi oleh Roger Bestide dalam bukunya
L’anthropologie appliquee. Lihat dalam Mukhtar al-Fajari, Naqd al-Aql al-Arabi ‘inda Muhammad Arkoun (Beirut: Dar al-

Thaliah: 2005), 42.
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Al-Jilani hidup di tengah-tengah kondisi so-
sial yang mengalami krisis multidimensional.
Dalam kancah politik, al-Jilani menyaksikan sis-
tem pemerintahan teokratis yang penguasanya
tak segan-segan mempolitisasi agama demi me-
menuhi ambisi merebut dukungan dan simpati.
Pemegang otoritas kekuasaan juga dengan seme-
na-mena membebani masyarakat dengan pajak
yang mencekik kaum miskin. Bahkan, saat tiba
di Baghdad untuk pertamakalinya, tepatnya pada
tahun 488 H, al-Jilani melihat kelaliman Abd
al-Malik, menteri Khalifah al-Mustadzhir, yang
melegalkan tempat-tempat maksiat. Pada saat
itu, al-Jilani mungkin merasakan keprihatinan di
mana agama menjadi sumber nilai kultural yang
berpotensi dibajak oleh kelompok tertentu guna
melegitimasi ragam kepentingan.

Dalam ranah keagamaan, al-Jilani hidup di
tengah-tengah masyarakat yang kehilangan di-
mensi spiritual. Agama hanya tinggal formali-
tas dan miskin esensi. Banyak masyarakat yang
mendengar khutbah-khutbah keagamaan di mas-
jid-masjid, namun, setelah usai melakukan aktiv-
itas ritual, mereka kembali melakukan kebohong-
an dan korupsi. Ritual shalat masih didirikan,
tapi tak dapat membendung masyarakat dari per-
buatan mungkar. Puasa juga masih dikerjakan,
namun tak dapat menumbuhkan rasa solidaritas
dan kepekaan sosial. Pada saat bersamaan, tidak
sedikit ulama yang kehilangan kharismanya di
mata masyarakat, sehingga wejangan keagamaan
mereka hanya beda tipis dengan banyolan Abu
Nawas. Secara psiokologis, kondisi degradasi
moral dan spiritual tersebut menyebabkan al-Ji-
lani merasa sedih dan prihatin. Tetapi di sisi lain,
kondisi sosio-kultural inilah yang justru menjadi
pelecut baginya untuk membangun misi dan visi
dakwah yang berorientasi ke masa depan yang le-
bih bermoral. Dalam kondisi sosio-kultural seper-
ti ini, al-Jilani menulis karya-karya sufistik yang
diproyeksikan dapat mengubah tatanan masya-
rakat menuju ke arah yang lebih ideal. Dengan
memahami background sosio-kultural muncul-
nya karya-karya al-Jilani, maka dapat diasum-
sikan bahwa tafsir tersebut dikarang demi tujuan
kritik sosial (al-Kaylani, 1994: 112, 194, 227).

Berkat peran sosial-keagamaannya, al-Jilani
mendapatkan popularitas di Baghdad. Namun
para penulis Manaqib menggambarkan populari-
tas itu secara berlebihan dan penuh mitos. Konon
popularitas al-Jilani seperti popularitas mataha-
ri. Ilustrasi seperti ini adalah sebuah bentuk hi-
perbola yang bertujuan mensakralkan. Populari-
tasnya konon mulai mencuat ketika ‘Abd al-Qa-
dir al-Jilani berkumpul bersama seratus fuqaha
Baghdad. Para fugaha kemudian mengumpulkan
masalah-masalah keagamaan dan ditanyakan
kepada ‘Abd al-Qadir al-Jilani untuk menguji ke-
mampuan ilmunya. Lalu muncul cahaya terang
dari dada al-Jilani. Cahaya itu berjalan melewati
dada-dada para fugaha dan membasuh kotoran-
kotoran yang ada di hati fugaha. Spontan fugaha
tercengang, berteriak, menyobek-nyobek pakaian
mereka, dan melepas surban di kepala mereka.
Kemudian ‘Abd al-Qadir al-Jilani duduk di kursi
dan menjawab semua pertanyaan yang diajukan
fugaha. Pada saat itulah fuqgaha mengakui ilmu
al-Jilani dan tunduk padanya. Narasi hiperbola
ini sangat terkesan tidak masuk akal, meskipun di
sisi lain keilmuan al-Jilani tidak perlu diragukan
dengan bukti pemikiran-pemikirannya yang ce-
merlang dalam karya-karyanya. Pesan yang ingin
disampaikan oleh narasi ini adalah tingginya keil-
muan al-Jilani. Namun sayangnya hal itu dice-
ritakan dengan nuansa pengkultusan yang ber-
lebihan (al-Hakim Mushlih, tt: 32-33)

Managqib juga menceritakan bahwa al-Jilani
adalah pembela rakyat jelata dan orang-orang
yang tertindas. Al-Jilani tidak mau berdiri meng-
hormati orang-orang kaya atau penguasa dan
tidak mau menerima hadiah dari khalifah. Suatu
hari khalifah datang membawa hadiah buah apel
tetapi spontan apel itu mengeluarkan darah. Dari
cerita ini dapat diambil pesan positif bahwa al-
Jilani sangat peduli pada nasib kaum proletar,
tidak rakus dengan harta kaum borjuis, dan me-
nolak pemberian penguasa yang korup. Khalifah
yang korup itu pun akhirnya bertaubat di depan
al-Jilani dan menjadi muridnya hingga mening-
gal dunia. Namun dalam narasi tersebut terdapat
mitos bahwa buah apel bisa mengeluarkan darah.
Mitos ini murni produk pengikut fanatik al-Jilani
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yang bertujuan mengkultuskannya (al-Hakim
Mushlih, tt: 48-49).

Mitos yang hiperbola disebut oleh Ibn Khal-
dun, sosiolog Muslim, denganistilah al-maghalith
(kesalahan-kesalahan). Thaha Husain menyebut-
nya dengan nataj al-khayal (produk khayalan).
Deskripsi hiperbola muncul disebabkan dua un-
sur: unsur manusia dan unsur bahasa. Manusia
dalam menceritakan sebuah informasi biasanya
memiliki dua tujuan; tujuan menyampaikan in-
formasi dan tujuan mempengaruhi pendengar.
Tujuan murni menyampaikan informasi lebih
condong pada cara-cara agar dapat dipercaya.
Sedangkan tujuan mempengaruhi membutuhkan
metode-metode untuk mencapai tujuannya, seper-
ti berbohong, menambahkan muatan berita dan
hiperbola (lebay). Qadamah ibn Ja’far (w. 326 H)
mendefinisikan hiperbola dengan istilah al-ghul-
wu, yakni berlebihan dalam mendeskripsikan se-
buah obyek hingga kadang keluar dari karakter
aslinya dan tidak masuk akal. Menurut Tzvetan
Torodov, dalam Introduction a la litterature fan-
tastique, menyatakan bahwa hiperbola dalam
menceritakan sesuatu memiliki tujuan agar be-
ritanya terkesan fantastik (al-Jazzar, 2007: 32).

Lalu apa pendapat al-Jilani tentang keke-
ramatan? Karamah menurut al-Jilani adalah
“akibat pantulan cahaya Allah pada hati se-
orang sufi yang menjadi kekasih-Nya. Cahaya
itu muncul dari cahaya universal Ilahi”. Dengan
cahaya Ilahi, seorang wali dapat memiliki keke-
ramatan di luar kebiasaan. Orang-orang yang
memiliki kekeramatan luar biasa adalah para
wali yang mendirikan ibadah saat orang lain
tidur, puasa saat orang lain makan, dan wali
senantiasa melakukan hal-hal yang luar biasa
dalam mendekatkan diri pada Allah sehingga
kebiasaan tidak berlaku baginya. Kekeramatan
yang di luar kebiasaan manusia dalam beriba-
dah ini harus dirahasiakan oleh para wali (Zay-
dan, 1999: 131). Keterangan al-Jilani ini menjadi
jelas bahwa kekeramatan seorang wali terletak
pada cara ibadahnya yang luar biasa, bukan pada
kekuatan supranaturalnya yang penuh mitos.

Lalu bagaimana sikap ilmiah dalam menyi-
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kapi mitos irasional tersebut? Mengingkari mi-
tos-mitos yang diyakini sebagai karamah atau
kekeramatan al-Jilani adalah langkah hati-hati
agar umat Islam tidak terjebak dalam takhayul.
Selain itu, mengingkari karamah tidak dapat
mengakibatkan umat Islam murtad. Benar bahwa
al-Ghazali, al-Qusyayri, dan beberapa sufi Sunni
tidak menutup kemungkinan adanya kekuatan di
luar kebiasaan yang dimiliki oleh para wali atas
izin Allah. Namun menurut Ibn Rusyd, memper-
cayai perkara di luar kebiasaan yang menyalahi
hukum kausalitas hanya akan mengakibatkan
umat Islam terjebak dalam irasionalitas. Tidak
hanya mengingkari kekeramatan para wali yang
di luar kebiasaan, Ibn Rusyd juga mengingkari
mukjizat-mukjizat di luar kebiasaan Nabi. Ibn
Rusyd meyakini bahwa satu-satunya mukjizat
Nabi hanyalah al-Quran. Orang-orang Quraisy
sering menantang Nabi agar mendatangkan
mukjizat supranatural, namun ayat al-Quran tu-
run menjelaskan bahwa Muhammad Saw. hanya
manusia biasa yang tidak mampu mendatang-
kan hal-hal yang supranatural (QS. Al-Isra’: 93).
Al-Quran kemudian menegaskan apakah tidak
cukup bagi mereka sebuah mukjizat yang ditu-
runkan kepada Muhammad Saw berupa al-Quran
yang di dalamnya terdapat kasih sayang dan
pelajaran bagi kaum yang beriman? (QS. Al-Isra’:
51) (Abed al-Jabiri, 2006: 132, 144). Al-Baqilani
menambahkan bahwa ada dua cara mengetahui
mukjizat; mukjizat al-Quran dapat diketahui se-
cara meyakinkan dan tidak mungkin dingkari (la
yumkinu jahduhu), tetapi mukjizat seperti Nabi
bisa menyulap makanan sedikit menjadi banyak,
kayu bisa bertasbih, dan lain-lain adalah mukji-
zat yang bersifat teoretis (nadzary wa al-istid-
laly) dan masih bisa diperdebatkan keberadaan-
nya. Menurut al-Baqgilani, mengingkari mukjizat
selain al-Quran tidak menyebabkan murtad (al-
Jazzar, 2007: 8)

Penemuan Tafsir al-Jilani

Pada awal 2009, khazanah tafsir al-Quran
semakin diperkaya dengan terbitnya Tafsir al-
Jilani karya Syaikh Sayid ‘Abd al-Qadir al-Jilani.
Markaz al-Jilani li al-Buhuts al-Tlmiyah, Istan-
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bul, Turki, mengklaim bahwa penerbitan tafsir
tersebut adalah yang pertama kalinya sepanjang
sejarah kebudayaan Islam. Sebelum diterbitkan,
tafsir tersebut ditemukan manuskripnya di Va-
tikan Italia, Perpustakaan Qadiriyah Baghdad,
dan India. Tafsir al-Jilani terdiri dari enam vo-
lume (VI juz), dengan ketebalan sekitar 550 hala-
man untuk masing-masing volume. Penyunting
kitab tafsir tersebut adalah salah satu keturunan
beliau sendiri, yaitu Dr. Muhammad Fadhil al-Ji-
lani al-Hasani al-Taylani al-Jamazraqi. Dr. Mu-
hammad Fadhil al-Jilani berasal dari Jimzaraq,
Turki Timur, yang dilahirkan pada tahun 1954
dan kini menetap di kota eksotik Istanbul, Turki
(al-Jamazraqi, 2009: 23-24).

Menyoal Otentisitas Tafsir al-Jilani

Tafsir al-Jilani, yang judul lengkapnya
adalah al-Fawatih al-Ilahiyah wa al-Mafatih
al-Ghaybiyah al-Muwadhdhiah li al-Kalim al-
Quraniyah wa al-Hikam al-Furganiyah, masih
diperdebatkan oleh beberapa kalangan terkait
otentisitasnya. Dr. Yusuf Muhammad Thaha Zay-
dan, penulis biografi ‘Abd al-Qadir al-Jilani seka-
ligus pakar yang cukup otoritatif dalam bidang
manuskrip tasawuf, menginformasikan bahwa
Perpustakaan Rasyid di Tripoli dan India mengo-
leksi tafsir al-Quran yang diklaim sebagai karya
‘Abd al-Qadir al-Jilani. Namun, menurutnya,
tafsir tersebut adalah “karya pseudo” (muallaf
manhul), karena para penulis Manaqib-mana-
qib ‘Abd al-Qadir al-Jilani tidak pernah memberi
isyarat bahwa ‘Abd al-Qadir al-Jilani memiliki
karya dalam bidang tafsir. Masih menurutnya,
‘Abd al-Qadir al-Jilani sendiri, dalam beberapa
karyanya, tidak pernah menyatakan memiliki kar-
ya dalam bidang tafsir (Thaha Zaydan, 1999: 103).

Kesimpulan Thaha Zaydan ini diperkuat oleh
Khairuddin al-Zirkili, dalam al-A’lam, yang de-
ngan tegas menyatakan bahwa al-Fawatih al-1I-
ahiyah wa al-Mafatih al-Ghaybiyah al-Muwad-
hdhiah li al-Kalim al-Quraniyah wa al-Hikam
al-Furqaniyah adalah karya Ni'matullah bin
Mahmud al-Nakhjuwani (w. 920 H), atau lebih
populer dengan panggilan Syaikh ‘Ilwani. Nama
“al-Nakhjuwani” dinisbatkan kepadanya kare-

na ia berasal dari Nakhichevan (bahasa Azeri:
Naxcyvan Muxtar), sebuah kawasan Azerbaijan
seluas 5.500 km yang berbatasan dengan Arme-
nia, Turki, dan Iran (al-Zirkili, tt: 38). Pendapat
al-Zirkili senada dengan Catalog Biblioteca Alex-
andrina yang menisbatkan tafsir tersebut pada
al-Nakhjuwani. Catalog Biblioteca Alexandrina
juga memberikan informasi penting bahwa tafsir
tersebut pernah dicetak pada 1325 M/1907 di
Istanbul, Turki. Kitab tafsir ini terdiri atas II vo-
lume, bukan IV volume seperti versi Markaz al-
Jilani li al-Buhuts al-Ilmiyah, Istanbul, Turki.

Program digital dan situs Maktabah Syami-
lah juga memuat tafsir tersebut dengan penis-
batan kepada al-Nakhjuwani sebagai penga-
rangnya. File Maktabah Syamilah merupakan
copy paste dari terbitan Dar Rikabi, Cairo, Me-
sir, yang menerbitkan tafsir tersebut pada tahun
1999 M. Perlu dicatat, naskah versi Dar al-Rikabi
adalah versi lengkap hingga surat al-Nas (Makta-
bah Syamilah, 2012). Asumsi penisbatan al-Fa-
watih al-Ilahiyah wa al-Mafatih al-Ghaybiyah
al-Muwadhdhiah li al-Kalim al-Quraniyah wa
al-Hikam al-Furqaniyah sebagai karya al-Nakh-
juwani dikukuhkan pula oleh situs Multaga Ahl
al-Hadis (Ali Ibn Jabir, 2012). Pendapat yang
seirama dikemukakan pula oleh sumber-sumber
otoritatif seperti Mujam Mathbu'ah karya Yu-
suf Alyan Sarkis, Mujam Muallifin karya Umar
Ridha Kahalah, Kasyf al-Dhunun karya Haji
Khalifah, dan Hidayah al-‘Arifin karya al-Baba-
ni. Menurut sumber-sumber ini, al-Fawatih al-
Ilahiyah ditulis oleh al-Nakhjuwani pada tahun
902 M berdasarkan pancaran-pancaran cahaya
sufistik dan tanpa merujuk pada referensi tafsir
apa pun (Haji Khalifah, tt: 206: Sarkis, tt: 1849:
Kahalah, tt: 111).

Jika versi pertama dengan tegas menyimpul-
kan tafsir tersebut adalah karya al-Nakhjuwani,
maka tidak demikian halnya dengan versi kedua.
Versi kedua, yang diwakili oleh Dr. Abd al-Razaq
al-Kaylani, menyatakan bahwa tafsir karya al-Ji-
lani judulnya adalah Misk al-Khitam. Tafsir ini
terdapat di Perpustakaan Tripoli dan India de-
ngan naskah tahun 622 H (al-Kaylani, 1994: 320).
Kemudian versi ketiga adalah pendapat lembaga
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riset Markaz al-Jilani li al-Buhuts al-Ilmiyah,
Istanbul, Turki, yang menyakini Tafsir al-Jilani
benar-benar karya otentik ‘Abd al-Qadir al-Ji-
lani. Argumentasi lembaga riset ini dikemukakan
oleh Muhammad Fadhil, penyuting tafsir terse-
but. Awalnya ia mengunjungi 50 perpustakaan,
antara lain Vatikan. Kemudian penyunting me-
nemukan tiga manuskrip yang masing-masing
terdapat keterangan di pojok bawah; “Telah sele-
sai juz I/II/III dari tafsir al-Quran ‘milik’ Sayidi-
na ‘Abd al-Qadir al-Jilani”. Redaksi ini rupanya
menyebabkan penyunting meragukan otentisitas
tafsir tersebut, sebab redaksi semacam itu (de-
ngan penisbatan ‘milik’ kepada ‘Abd al-Qadir
al-Jilani) mengindikasikan bahwa tafsir tersebut
ditulis oleh orang lain, bukan oleh ‘Abd al-Qadir
al-Jilani sendiri. Tetapi keraguan penyunting se-
gera tertepis karena terdapat informasi dari Sayid
Abd Muthalib al-Kaylani yang bersumber dari al-
Haj Nuri (pengelola Maktabah Qadiriyah Bagh-
dad), keluarga Abd al-Qadir di Madrasah Watki-
yah serta Syaikh Umar Rifa’i yang bersumber dari
Sayid Yusuf, dan dari Musthafa al-Halbi (pemilik
sebuah perpustakaan di Baghdad). Sumber-sum-
ber ini menginformasikan bahwa pernah terda-
pat tafsir dengan tulisan tangan ‘Abd al-Qadir al-
Jilani di perpustakaan Qadiriyah Baghdad. Na-
mun naskah tafsir itu hilang dan ditemukan lagi di
Syam kemudian hilang untuk kedua kalinya. Sayid
Nuri ikut menguatkan otentisitas Tafsir al-Jilani
melalui pernyataannya, “Salah satu karya ‘Abd al-
Qadir al-Jilani yang ditulis dengan tangan beliau
adalah kitab tafsir berjudul al-Fawatih al-Ilahi-
yah”. Dengan demikian, kata penyun-ting, “In-
formasi-informasi ini menguatkan upaya kami
mempublikasikan tafsirtersebutatasnama Syaikh
‘Abd al-Qadir al-Jilani” (al-Jilani, 2009: 1-21).

Meskipun pendapat mayoritas menisbatkan
tafsir al-Fawatih al-Ilahiyah kepada al-Nakh-
juwani, namun tidak menutup kemungkinan
munculnya asumsi-asumsi bahwa tafsir tersebut
ditulis oleh ‘Abd al-Qadir al-Jilani sekitar tahun
521 hingga 561 di Baghdad, kemudian disalin
dan digandakan oleh beberapa pihak, antara lain
al-Nakhjuwani yang wafat pada tahun 920 H,
kemudian naskah aslinya hilang di Baghdad, se-
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bagaimana informasi yang diberikan oleh pihak
Perpustakaan Baghdad. Asumsi bahwa al-Na-
khjuwani hanyalah penyalin atau pengganda
juga dapat didasarkan pada sebuah penemuan
manuskrip India yang ditulis pada tahun 622 H
atas nama ‘Abd al-Qadir al-Jilani. Asumsi ini pun
muncul karena al-Nakhjuwani di akhir setiap
juz menisbatkan tafsir tersebut kepada ‘Abd al-
Qadir Jilani melalui pernyataan, “Telah selesai
juz 1/2/3 dari tafsir milik tuanku, Syaikh ‘Abd
al-Qadir al-Jilani”. Lebih jauh lagi, al-Nakhju-
wani adalah ulama sufi dari Nakhichevan Azer-
baijan (perbatasan Turki, Armenia, dan Iran).
Oleh sebab itu, tafsir tersebut sangat populer di
kalangan Syiah Iran dan Turki. Kemudian dapat
diasumsikan tafsir tersebut dinisbatkan kepada
al-Nakhjuwani oleh penerbit pertama di Istan-
bul Turki, pada tahun 1999. Asumsi ini layak
dipertimbangkan lebih lanjut mengingat dalam
Tabaqat Tafsir karya al-Adnarawi terdapat kete-
rangan bahwa kitab al-Nakhjuwani judulnya
adalah Fawatih al-Magqisat, bukan Fawatih Ila-
hiyah (al-Adnawari, tt). Perlu juga digarisbawahi
bahwa tidak disebutkannya tafsir tersebut oleh
‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam beberapa karyanya,
tidak menutup kemungkinan, dikarenakan tafsir
tersebut merupakan karya terakhir dalam periode
kehidupannya. Berdasarkan penelusuran yang
panjang tersebut dapat disimpulkan bahwa Tafsir
al-Jilani masih diperdebatkan otentisitasnya.

Epistemologi Tafsir al-Jilani

Tafsir al-Jilani merupakan ekspresi kreatif
ahli suluk dalam pendakian sufistiknya menuju
hubungan intim dengan Sang Kuasa, sehingga
peringkat-peringkat ruhani (maqamat) dan
kondisi-kondisi ruhani (ahwal) yang dialami
oleh ahli suluk dalam menjalankan kebajikan
ruhaninya sering diungkapkan melalui ilustrasi
simbolik dengan bahasa figuratif dan metaforis.
Hal ini menjelaskan bahwa interpretasi sufistik
al-Jilani tidak hanya dibangun di atas pondasi
metafisika, kalam, dan etika, tetapi juga dipe-
ngaruhi oleh estetika. Tafsir al-Jilani disajikan
melalui bahasa simbolik yang sangat halus dan
bernilai sastra tinggi agar mampu mengetuk pin-
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tu relung kalbu pembaca untuk melakukan mu-
syahadah yang berbuah kasyf, yakni tersingkap-
nya tabir yang membuat penglihatan mata batin
menjadi terang-benderang.

Tafsir al-Jilani merupakan tafsir yang me-
madukan genre esoteris dan eksoteris. Esoteris-
me Tafsir al-Jilani berbasis pada perasa batin
(dzauq) dan penyingkapan intuitif (kasyf) dalam
menafsiri teks al-Quran. Hal ini terlihat dalam
statemen al-Jilani:

Wahai saudara-saudaraku, janganlah kalian men-

cibirku atas penafsiranku. Dan hendaknya sau-

dara-saudara memahami al-Quran berdasarkan
mata hati, kontemplasi, dan ilmu pemberian Ilahi

(mukasyafah) ketimbang semata-mata menggu-

nakan pandangan rasional spekulatif dan estimasi

(al-Jilani, 2009: 33).

Berdasarkan pendekatan ini, maka ‘Abd al-
Qadir al-Jilani menamai tafsirnya dengan “Al-
Fawatih al-Ilahiyah wa al-Mafatih al-Ghaybi-
yah al-Muwadhihah li al-Kalim al-Quraniyah
wa al-Hikam al-Furganiyah” (Penyingkapan-
penyingkapan Ilahi dan Kunci-kunci Gaib yang
Menjelaskan Kalam-kalam al-Quran dan Hik-
mah-hikmah Kitab Pembeda antara Benar dan
Salah), sebuah nama kitab yang menggambarkan
dimensi esoteris yang terkandung di dalamnya.
Dimensi esoteris tersebut kemudian dipadukan
dengan dimensi eksoteris. Perpaduan ini tercer-
min melalui statemen al-Jilani dalam epilog tafsir
surat al-Fatihah:

Wahai pengikut agama Muhammad, wajib bagimu

merenungi tujuh samudra yang tercakup dalam al-

Sab’ al-Matsani. Perenungan ini tidaklah mudah

kecuali engkau telah membersihkan raga dhahirmu

dengan syariat kenabian yang dinalar dari kalam-
kalam al-Quran, serta membersikan batin jiwamu
dengan etika Rasulullah Saw, yang diseruput dari

hikmah-hitkmah kalam Ilahi (al-Jilani, 2009: 33).

Kombinasi harmonis antara dimensi esoterik-
sufistik dengan eksoterik-formalistik disejajarkan
dengan perpaduan antara syariat dan hakikat.
Perpaduan ini hendak menegaskan bahwa se-
orang sufi harus tetap berpegang teguh pada atur-
an-aturan formal syariah. Di sisi lain, perpaduan
dimensi esoteris dan eksoteris merupakan kenis-
cayaan hermeneutis sebab al-Quran, di mata al-

Jilani, memiliki cakrawala makna yang luas. Al-
Quran, menurutnya, layaknya lautan samudera
yang di dalamnya terdapat berbagai macam intan
permata; sebuah ungkapan metaforis yang meng-
isyaratkan bahwa al-Quran, sebagai teks, mempu-
nyai potensi ditafsirkan secara multiinterpretatif.
Ada penafsir yang kompetensinya hanya mampu
menjangkau makna literal berupa hukum-hu-
kum formal, seperti para fuqgaha. Ada juga penaf-
sir yang mampu mengeksplorasi relung-relung
makna batin yang lebih subtansial, seperti para
penafsir sufi.

Meski demikian, para penafsir sufi pun tidak
sepakat dalam menafsirkan teks al-Qur’an, sebab
terdapat perbedaan level-level dalam memper-
oleh isyarat-isyarat intuitif Tuhan. Hal ini me-
nunjukkan relativitas interpretasi yang tak dapat
dipungkiri dan, oleh karenanya, Allah berfirman,
“Walladzina jahadii fina lanahdiyannahum
subulan@” (Dan orang-orang yang berjihad di
jalanku, maka aku akan menunjukkan berbagai
jalan bagi mereka). Kata “subul” adalah bentuk
plural dari sabil. Hal ini menunjukkan adanya
keberagaman jalan menuju Tuhan, baik jalan
syariat melalui eksoterisme, maupun jalan hak-
ikat melalui esoterisme. Melihat keberagaman
ini, maka Tafsir al-Jilani hendak memadukan
keduanya (al-Jilani, 2009: 29-33, 472).

Harmonisasi antara esoterisme dan eksoter-
isme adalah karakter menonjol dalam Tafsir al-
Jilani. Hal ini tercermin pula dalam penafsiran-
nya terhadap ayat “Huwa al-ladzi anzala ‘alayka
al-kitaba, minhu ayatun muhkamatun hunna
umm al-kitab wa ukharu mutasyabihat. Fa am-
malladzina fi qulubihim zayghun fayatabi'una
matasyabahaminhuibtigha al-fitnahwabtighaa
ta’wilihi. Wa ma ya’lamu ta’'wilahu illa Allah wa
al-rasikhuna fi al-ilmi yaquluna amanna bihi”.
Al-Jilani mendefinisikan ayat muhkamat sebagai
dimensi eksoteris berupa hukum-hukum formal
syariat, sementara mutasyabihat adalah dimensi
esoteris berupa hikmah-hikmah di balik kewa-
jiban yang dibebankan kepada manusia serta
hikmah-hikmah di balik ketaatan dan ibadah. Al-
Rasikhun adalah orang-orang sufi pemilik ilmu
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laduni yang didukung oleh intuisi dari Tuhan.
Mereka adalah orang-orang yang mengimani eso-
terisme ayat mutasyabihat sekaligus eksoterisme
ayat muhkamat (al-Jilani, 2009: 250-251). Hal ini
berbeda dengan pendapat para filosof paripatetik
yang mendefinisikan al-Rasikhun sebagai para
filosof. Perbedaan antara pandangan al-Jilani
dengan pandangan para filosof adalah hal yang
dapat dimaklumi, sebab al-Jilani dikenal sebagai
seorang sufi yang sangat getol mengkritik para
filosof dan melarang para pengikutnya mempela-
jari filsafat. Sikap al-Jilani ini jelas mewakili arus-
utama Hanbaliyah yang dikenal membenci filsa-
fat Yunani sejak Ahmad bin Hanbal dianiaya oleh
penguasa pro filsafat (al-Kaylani, 1994: 183).

Bagi al-Jilani, al-Qur’an adalah “Akhlak Al-
lah yang diturunkan kepada Nabi-Nya”. Definisi
ini terbangun berdasarkan hadis “Takhallaqu bi
akhlaqillah” (berakhlaklah dengan akhlak Al-
lah). Beliau kemudian menyatakan bahwa setiap
orang yang berakhlak sesuai dengan akhlak Allah
maka akan masuk surga.* Definisi ini diperjelas
oleh “konsep teks” versi al-Jilani yang menggam-
barkan kecenderungannya pada doktrin teologis
Sunni. Ketika menafsiri ayat “Dzalika al-Kitabu
la Rayba fihi”, al-Jilani berkata,

“Tidak ada kebatilan dalam al-Qur’an karena ia
diturunkan dari sisi Allah, baik lafadz maupun
maknannya. Dari segi lafadz, karena ia adalah
mukjizat yang tak dapat ditandingi oleh para pen-
yair dan ahli balaghah Arab. Dari segi makna,
karena ia mencakup rahasia ghaib yang tak dapat
dilihat kecuali oleh Nabi dan para sufi’(al-Jilani,

2009: 44-45)

Al-Jilani lebih dekat kepada doktrin Sunni,
khususnya dalam pandangannya bahwa al-Qur’an
adalah teks sekaligus makna. Tapi pandangan
teologis seputar al-Qur’an ini kemudian dibalut
dengan pandangan sufistiknya, seperti tercermin
dalam statemen al-Jilani di atas. Kecenderung-
an Sunni ini dapat ditelusuri pula dalam bebe-
rapa karyanya yang mengandung kritik terhadap

lawan-lawan ideologisnya. Seperti dikatakan
oleh para penulis biografi al-Jilani bahwa dia
sangat getol menghantam paham Mu'tazilah
dan pengikut antropomorfisme (Mujassimah)
(al-Kaylani, 1994: 183). Dalam qiraah, al-Jilani
mengikuti versi Hafsh. Dalam ayat-ayat hukum,
al-Jilani menganut madzhab Hanbaliyah dan
Syafiiyah. Al-Jilani, seperti kebanyakan para ahli
tafsir, tidak mengesampingkan urgensi asbab al-
nuzul. Tetapi penulis menilai bahwa perhatian al-
Jilani terhadap asbab al-nuzul tergolong minim
(al-Jilani, 2009: 289, 306).

Ciri khas Tafsir al-Jilani yang terkesan ekstrem
adalah keberanian al-Jilani dalam menyingkap ca-
dar-cadar ayat mutasyabihat. Sebagai contoh dia
menafsirkan alif-lam-mim dengan penafsiran “Wa-
hai Insan kamil yang pantas menjadi khilafahku di
muka bumi dan yang senantiasa berupaya meny-
ingkap rahasia-rahasia ketuhananKu” (al-Jilani,
2009: 44). Penafsiran ini sangat ditentang oleh
kebanyakan ahli tafsir. Menurut mayoritas ahli
tafsir, alif-lam-mimdan ayat pembuka surat-surat
lainnya adalah termasuk ayat mutasyabihat yang
tidak dapat dipahami kecuali oleh Allah. Mayori-
tas penafsir memilih tidak berkomentar terkait
ayat-ayat tersebut dan cukup mengatakan walla-
hu a’lam sebagai langkah hati-hati agar tidak ber-
bicara sembarangan terkait ayat mutasyabihat.

PENUTUP

Setelah mengkaji biografi ‘Abd al-Qadir al-
Jilani, penelitian ini sampai pada kesimpulan
bahwa biografinya yang tertulis dalam kitab-kitab
Managqib banyak mengandung mitos-mitos yang
harus disikapi secara arif dan kritis. Pandangan
tradisionalis, terutama penganut fanatik Tarekat
Qadiriyah, tentu akan menyakininya sebagai ke-
keramatan ‘Abd al-Qadir al-Jilani, sedangkan
pandangan modernis yang bertumpu pada rasio-
nalitas murni akan menolak mitos-mitos tersebut.

Hal tersebut berbeda dengan pandangan

4 Hadis ini diduga oleh penyunting sebagai hadis palsu. Sebab, menurut Abu Nuaim, dalam Huliyah al-Awliya, hadis
tersebut sejatinya adalah murni statemen Dhu Nun al-Misrh. Tapi hadis ini di kalangan kaum sufi sudah terlanjur diterima

secara luas.
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postmodernis, yang mengaplikasikan pendekat-
an antropologi aplikatif, karena dinilai lebih
apresiatif terhadap mitos-mitos terutama yang
memiliki fungsi positif bagi transformasi sosial.
Rasionalitas dan irasionalitas bukan satu-satu-
nya alat ukur diterima atau ditolaknya sebuah
mitos seputar kewalian ‘Abd al-Qadir al-Jilani.
Yang menjadi barometer dalam antropologi ap-
likatif adalah sejauh mana mitos tersebut ber-
dampak positif dan negatif terhadap masyarakat.

Penelitian ini kemudian menguraikan kon-
troversi seputar apakah tafsir al-Jilani merupa-
kan karya otentik ataukah pseudo. Pandangan
mayoritas menganggapnya pseudo sementara
sebagian kecil peneliti menganggapnya otentik.
Kemudian secara epistemologis dapat diketahui
bahwa Tafsir al-Jilani ditulis dengan memadu-
kan esoterisme dan eksoterisme sehingga me-
menuhi aspek syariat dan hakikat. Dengan bahasa
lain, Tafsir al-Jilani tidak hanya mengupas aspek
kulit teks agama, tetapi juga menginterpretasikan
aspek batin atau esensi pesan agama.
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